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BAB III 

KERANGKA KONSEP 

A. Kerangka Konsep 

Kelrangka konse lp melrulpakan su latu l ulraian dan visu lalisasi hu lbulngan antara 

konselp satu l delngan konselp yang lainnya atau l antara variabell satu l delngan variabell 

lainnya dari masalah-masalah yang akan dite lliti (Notoatmodjo, 2018). Adapuln 

kelrangka konselp dari pelnellitian ini selbagai belrikult. 

 

Gambar 1 Kerangka Konsep Hubungan Spiritual Well-Being dengan Hardiness 

pada Pasien Pasca Stroke di Yayasan Tapasya Stroke Centre Amaranee 

Tabanan tahun 2025 

Spiritual Well-Being Hardiness 

Faktor yang mempengaruhi 

spiritual well-being  

a. Usia 

b. Jenis kelamin 

c. Dukungan sosial 

d. Keluarga 

e. Latar belakang etnik dan 

budaya 

f. Terpisah dari ikatan 

spiritual 

Faktor yang mempengaruhi 

hardiness 

a. Kemampuan individu 

dalam menyusun rencana 

yang realistis 

b. Rasa percaya diri dan citra 

diri yang positif 

c. Mampu dalam 

meningkatkan 

keterampilan komunikasi 

serta memiliki perasaan 

yang kuat 

Keterangan :  

: Variabel diteliti 

: Variabel tidak diteliti 

: Garis penelitian 
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B. Variabel dan Definisi Operasional Variabel 

1. Variabel  

Variabell pelnellitian melrulpakan sulatu l sifat ataul atribult ataul nilai dari orang, 

pelrlakulan telrhadap kelgiatan ataul objelk yang melmpulnyai variasi telrtelntul yang tellah 

diteltapkan olelh pelnelliti yang belrtuljulan ulntulk dipellajari dan kelmuldian ditarik 

kelsimpullannya (Sulgiyono, 2019). Variabell dalam pelnellitian ini yaitu l : 

a. Variabell belbas  

Variabell belbas ataul indelpelndeln variablel melrulpakan variabell yang nilainya 

melmelngarulhi ataul melnyelbabkan pelrulbahan pada variabell lain.  Variabell belbas 

biasanya dimanipullasi, diamati, dan diulkulr ulntulk dikeltahuli hulbulngan ataul 

pelngarulhnya delngan variabell lain (Nu lrsalam, 2020). Variabell belbas dalam 

pelnellitian ini adalah spiritulal welll-beling.  

b. Variabell telrikat 

Variabell te lrikat ataul delpelndeln variablel melrulpakan variabell yang nilainya 

dipelngarulhi olelh variabell lainnya. Variabell telrikat tidak dimanipullasi, mellainkan 

diamati dan diu lkulr u lntu lk melnelntu lkan ada tidaknya hu lbulngan atau l pelngaru lh dari 

variabell belbas (Nulrsalam, 2020). Variabell telrikat dalam pelnellitian ini adalah 

hardinelss.  
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2. Definisi operasional  

Delfinisi opelrasional melrulpakan delfinisi belrdasarkan karakte lristik yang 

diamati dari se lsulatu l yang didelfinisikan, karaktelristik yang dapat diamati ataul 

diu lkulr itu llah yang dise lbult kulnci delfinisi opelrasional (Nulrsalam, 2020). Delfinisi 

opelrasional dari variabe ll sangat dipelrlulkan, telrultama ulntu lk melnelntu lkan alat ataul 

intrulmeln yang akan digu lnakan dalam pelngulmpu llan data. Adapu ln delfinisi 

opelrasional dalam pe lnellitian ini dapat dije llaskan selcara rinci pada tabell belriku lt. 
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Table 1 

Definisi Operasional Variabel Hubungan Spiritual Well-Being dengan  

Hardiness pada Pasien Pasca Stroke di Yayasan Tapasya  

Stroke Centre Amaranee Tabanan Tahun 2025 

Variabel  Definisi Operasional Alat Ukur Skala  

Variabel 

independen : 

Spiritual Well-

Being 

Kondisi kelseljahtelraan 

individul yang 

melncelrminkan adanya 

ke lpulasan telrhadap 

hulbulngan delngan Tulhan, 

diri selndiri, orang lain, 

dan alam selrta adanya 

tuljulan dan makna hidulp 

selse lorang, yang 

melncakulp aspelk-aspelk 

yaitul re lligiouls welll-beling 

dan elxistelnsial welll-beling. 

Kategori spiritual well-

being :  

Spiritual well-being 

rendah : 20-40 

Spiritual well-being 

sedang : 41-99 

Spiritual well-being tinggi 

: 100-120 

 

SWBS (Spiritual well-

being Scale) yang terdiri 

dari 20 item pernyataan 

dengan 6 pilihan jawaban. 

a. Sangat setuju (6) 

b. Cukup setuju (5) 

c. Setuju (4) 

d. Tidak setuju (3) 

e. Cukup tidak setuju 

(2) 

f. Sangat tidak setuju 

(1) 

Ordinal  

Variabel 

dependen : 

Hardiness 

Sulatul karaktelristik 

psikologis yang 

melncakulp sikap dan 

pe lrilakul individul dalam 

melnghadapi strelss dan 

tantangan hidulp de lngan 

cara yang positif, yang 

melncakulp aspelk-aspelk 

yaitul komitmeln, kontrol 

dan tantangan.  

Kategori hardiness :  

Dimensi komitmen : 4-20 

Dimensi kontrol : 4-20 

Dimensi tantangan : 4-20 

 

Hardiness Scale yang 

terdiri dari 15 item 

pernyataan dengan 4 

pilihan jawaban. 

a. Sangat setuju (4) 

b. Setuju (3) 

c. Tidak setuju (2) 

d. Sangat tidak setuju 

(1) 

Ordinal 
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C. Hipotesis Penelitian 

Hipotelsis adalah jawaban selmelntara dari rulmulsan masalah ataul pelrtanyaan 

pelnellitian. Hipotelsis disulsuln selbellulm pelnellitian dilaksanakan karelna hipotelsis 

akan bisa melmbelrikan peltulnjulk pada tahap pelngulmpullan, analisa, dan 

intelrpreltasi data (Nulrsalam, 2020). Hipotelsis dalam pelnellitian ini yaitul terdapat 

hulbulngan signifikan antara spiritulal welll-beling (religious well-being dan 

existential well-being) delngan hardinelss (komitmen, kontrol, tantangan) pada 

pasieln pasca stroke l di Yayasan Tapasya Stroke l Celntrel Amaranelel Tabanan Tahuln 

2025. 
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